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Abstract  

 

Evaluation of the usability of the Village E-Office is crucial to ensure the successful implementation of this 

technology. This evaluation not only covers technical aspects such as features and functionality, but also 

the extent to which village users can easily and effectively utilise it. Therefore, this research is focused on 

assessing the usefulness of the Kadakajaya Village E-Office using the System Usability Scale (SUS) method. 

This research uses quantitative descriptive research methods by conducting surveys and collecting primary 

data through distributing questionnaires to users of the e-office information system. The usefulness of the 

E-office information system is measured using the System Usability Scale (SUS) which consists of 10 

questions using a Likert scale of 1 to 5, strongly disagree, disagree, neutral, agree, and strongly agree 

according to their subjective assessment. If the respondent does not find the right response scale the 

respondent must fill in the midpoint of the measurement scale. The results of the questionnaire are then 

calculated with a predetermined formula to get the SUS score. This research shows the results of the 

evaluation of the E-office information system carried out using the System Usability Scale. From the 

evaluation results, a score of 77.5 was obtained, which showed that the E-office information system was 

declared Acceptable and entered into grade C with a Good rating. It can be concluded that E-office is good 

enough, informative and easy to use. 
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EVALUASI KEBERGUNAAN E-OFFICE DESA MENGGUNAKAN METODE 

SYSTEM USABILITY SCALE (SUS) DI DESA KADAKAJAYA  

 
Abstrak  

 

Evaluasi kebergunaan E-Office Desa menjadi hal yang krusial untuk memastikan keberhasilan penerapan 

teknologi ini. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek teknis seperti fitur dan fungsionalitas, tetapi juga 

sejauh mana pengguna desa dapat dengan mudah dan efektif memanfaatkannya. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan pada penilaian kebergunaan E-Office Desa Kadakajaya menggunakan metode System 

Usability Scale (SUS).Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan survei dan pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner terhadap pengguna sistem 

informasi e-officeKebermanfaatan sistem informasi E-office diukur menggunakan System Usability 

Scale(SUS) yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5, sangat 

tidaksetuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju sesuai dengan penilaian sujektifnya. Jika 

responden tidak menemukan skala respon yang tepat responden harus mengisi titik tengah skala 

pengukuran. Hasil kuesioner tersebut kemudian dihitung dengan rumus yang telah ditentukan untuk 

mendapatkan skor SUS. Penelitian ini menunjukkan hasil evaluasi pada sistem informasi E-office yang 

dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale. Dari hasil evaluasi didapatkan skor77,5 yang 

menunjukkan Sistem informasi E-office dinyatakan Acceptable dan masuk ke dalamgrade C dengan rating 

Good. Dapat disimpulkan bahwa E-office sudah cukup baik, informatif dan mudah digunakan. 
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1.  PENDAHULUAN 
Dalam era kemajuan teknologi informasi saat ini, transformasi administrasi desa 

menjadi semakin signifikan dengan diperkenalkannya E-Office Desa. Desa Kadakajaya, 
sebagai bagian dari komunitas pedesaan yang merasakan dampak perubahan global, 
turut mengadopsi E-Office sebagai langkah inovatif untuk meningkatkan efisiensi, 
keterjangkauan, dan transparansi dalam pengelolaan administrasinya. 

Evaluasi kebergunaan E-Office Desa menjadi hal yang krusial untuk memastikan 
keberhasilan penerapan teknologi ini. Evaluasi ini tidak hanya mencakup aspek teknis 
seperti fitur dan fungsionalitas, tetapi juga sejauh mana pengguna desa dapat dengan 
mudah dan efektif memanfaatkannya[1]. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada 
penilaian kebergunaan E-Office Desa Kadakajaya menggunakan metode System 
Usability Scale (SUS). 

System Usability Scale (SUS) dipilih sebagai metode evaluasi yang efektif dan dapat 
diandalkan. Metode ini telah terbukti memberikan wawasan mendalam tentang 
persepsi pengguna terhadap sistem yang dinilai[2]. Dengan menerapkan SUS, 
diharapkan informasi yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk meningkatkan desain 
dan pemanfaatan E-Office Desa, menjadikannya alat yang lebih efektif dan efisien dalam 
mendukung aktivitas administrasi di tingkat desa. 

Penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran tentang kebergunaan E-Office 
Desa Kadakajaya, melainkan juga memberikan dasar yang solid untuk pengembangan 
lebih lanjut. Dengan memahami kebutuhan dan harapan pengguna secara lebih 
mendalam, diharapkan E-Office Desa dapat menjadi instrumen yang memberikan 
manfaat maksimal bagi perkembangan desa dalam menghadapi tantangan era digital 
ini[3]. 

2. METODE  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan survei dan pengumpulan data primer melalui penyebaran kuesioner 
terhadap pengguna sistem informasi e-office[4].pada penelitian ini yang menjadi objek 
dan bahan penelitian adalah pengguna e-office perangkat desa kadakajaya. 

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode System Usability Scale 
(SUS)merupakan metode pengujian usability suatu sistem secara sederhana dengan 
sepuluh skala yang memberikan pandangan secara menyeluruh dari evaluasi tujuan 
kebergunaan[5]. SUS berupa skala Likert yang sederhana dengan responden diharuskan 
penjawab tingkat kesetujuan dan ketidaksetujuan dalam skala 5 poin. SUS dapat 
dipercaya, skala usability dengan biaya rendah yang dapat digunakan untuk pengujian 
sistem usability secara global[6]. Adapun kuesioner untuk menilai System Usability Scale 
(SUS) pada tabel 1. 

System Usability Scale (SUS) berisi 10 pertanyaan dimana partisipan diberikan 
pilihanskala 1–5 untuk dijawab berdasarkan pada seberapa banyak mereka setuju 
dengan setiap pernyataan tersebut terhadap produk atau fitur yang kita uji. Nilai 1 
berarti sangat tidak setuju dan 5 berarti sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
System Usability Scale (SUS)menghasilkan satu nomor mewakili ukuran gabungan dari 
kegunaan keseluruhan dari Sistem yang dipelajari. Skor untuk setiap item yang tidak 
bermakna pada mereka sendiri. Untukmenghitung skor SUS, tentukan kontribusi skor 
dari setiap item. Setiap item kontribusi skor akan berkisar dari 0 sampai 4. Untuk item 
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1,3,5,7, dan 9 kontribusi skor adalah skala posisi dikurangi 1. Untuk item 2,4,6,8 dan 10, 
kontribusi adalah 5 minus posisi skala. Kalikan jumlahnilai sebesar 2,5 untuk 
mendapatkan nilai keseluruhan SUS. Skor SUS memiliki range 0 sampai100 [7]. 

 

Tabel 1. Kuesioner SUS 

No Paryataan 
Penilaian 

STS TS N S SS 

1 Saya akan sering menggunakan aplikasi e-office      

2 Saya menilai aplikasi e-office terlalu kompleks(memuat banyak 

hal yang tidak perlu) 

     

3 Saya menilai aplikasi e-office ini mudah dijelajahi      

4 Saya membutuhkan bantuan teknis 

untuk  menggunakan/menjelajahi aplikasi e-office ini 

     

5 Saya menilai fungsi/fitur yang disediakan pada aplikasi e-office 

dirancang dan disiapkan dengan baik 

     

6 Saya menilai terlalu banyak inkonsistensi pada aplikasi e-office      

7 Saya merasa kebanyakan orang akan mudah 

menggunakan/menjelajahi aplikasi e-office dengan cepat 

     

8 Saya menilai aplikasi e-office sangat rumit untuk dijelajahi      

9 Saya merasa sangat percaya diri menjelajahi aplikasi e-office ini      

10 Saya perlu belajar banyak hal sebelum saya dapat menjelajahi 

aplikasi e-office ini dengan baik 

     

 
catatan: 

▪ STS:sangat tidak setuju 
▪ TS:tidak setuju 
▪ N:netral 
▪ S:setuju 
▪ SS:sangat setuju 

 
SUS dikembangkan oleh John Brooke sejak 1986. Hingga saat ini, SUS banyak digunakan 
untuk mengukur usability dan menunjukkan beberapa keunggulan, antara lain : 
(1) SUS dapat digunakan dengan mudah, karena hasilnya berupa skor 0–100 
(2) SUS sangat mudah digunakan, tidak membutuhkan perhitungan yang rumit 
(3) SUS tersedia secara gratis, tidak membutuhkan biaya tambahan 
(4) SUS terbukti valid dan reliable, walau dengan ukuran sampel yang kecil (Brooke, 
2013). 
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3. HASIL PENELITIAN 
Kebermanfaatan sistem informasi E-office diukur menggunakan System Usability 

Scale(SUS) yang terdiri dari 10 pertanyaan dengan menggunakan skala likert 1 sampai 5, 
sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju sesuai dengan 
penilaian sujektifnya[8]. Jika responden tidak menemukan skala respon yang tepat 
responden harus mengisi titik tengah skala pengukuran[9]. Hasil kuesioner tersebut 
kemudian dihitung dengan rumus yang telah ditentukan untuk mendapatkan skor SUS. 
Hasil penilaian SUS dari 12 responden ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Skor Sus 

NO p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10     
nilai 

sus 

1 4 4 1 4 4 4 2 4 3 4 
 

34 85 

2 2 4 2 5 3 4 3 4 3 4 
 

34 85 

3 5 2 5 5 4 5 4 1 5 4 
 

40 100 

4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 
 

33 82,5 

5 3 2 3 4 4 3 1 4 1 4 
 

29 72,5 

6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
 

30 75 

7 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 
 

31 77,5 

8 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 
 

30 75 

9 4 1 4 4 5 2 2 3 2 2 
 

29 72,5 

10 5 3 4 5 4 3 3 3 4 5 
 

39 97,5 

11 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 
 

25 62,5 

12 2 3 2 1 3 2 1 2 1 1 
 

18 45 

          

rata rata 

skor sus             77,5 

 

SUS merupakan aspek global penilaian usability secara subjektif yang dirasakan 

olehpengguna. Skor SUS menunjukkan tingkat penerimaan pengguna. Skor SUS 

dianalisis dandiinterpretasikan menggunakan kategori penerimaan (acceptability), skala 

nilai (grade scale),dan adjective rating dengan skala kelipatan 10[10]. Skala 1 - >10 

masuk ke dalam rating worstimaginable, skor >10 - 20 masuk ke dalam rating awful, skor 

20 - >30 masuk ke dalam rating poor, skor >30 - >50 masuk ke dalam rating ok, skala >50 

- >70 masuk ke dalam rating good,skala >70 - >80 masuk ke dalam rating excellent, 

sedangkan skala >80 sampai >90 masuk kedalam rating best imaginable yang 

ditunjukkan pada gambar 1 dibawah : 
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Gambar 1. Adjective rating scale skor SUS 

Sedangkan untuk menentukan grade scale skala yang digunakan adalah 0 - 60 untuk 

grade scale F, >60 - 70 untuk grade scale D, >70 - 80 untuk grade scale C, >80 - 90 untuk 

grade scale B, dan >90 - 100 untuk grade scale A. Sedangkan untuk acceptability ranges 

menggunakan skala 0 – 60 untuk not acceptable dan >60 - 100 untuk acceptable yang 

ditunjukkan pada gambar 2 dibawah. 

 

Gambar 2. Grade scale dan acceptability SUS skor 

Skor SUS dapat menunjukkan tingkat penerimaan pengguna. Untuk acceptability 
range skor SUS harus diatas 60. Skor SUS harus bernilai lebih dari 70 agar termasuk ke 
dalam kategori Acceptable. Dari table 2 terlihat rata-rata skor SUS untuk sistem 
informasi e-office adalah 77,5. Sehingga dapat dikatakan termasuk dalam kategori 
acceptable[11]. 

4. DISKUSI 
Pada skala adjective, prototype Sistem informasi E-office termasuk dalam kategori 

Good. Menurut responden Fitur-fitur yang diberikan sudah cukup membantu, 
informatif, dan mudah dipahami. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
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oleh [12]yang menyatakan bahwa kemudahan penggunaan suatu aplikasi sangat 
mempengaruhi niat penggunaan dan penggunaan sistem secara nyata. 

Pada skala peringkat sistem informasi E-office termasuk pada peringkat C. 
Berdasarkan keterangan diatas dapat diintepretasikan bahwa E-office acceptable (dapat 
diterima) dengan rating Good, dan pada peringkat C[13]. Aspek penerimaan pengguna 
terhadap suatu informasi merupakan hal yang penting diperhatikan, tingkat 
keberhasilan penerapan suatua plikasi baru tidak lepas dari penerimaan pengguna 
terhadap aplikasi tersebut[14]. keberhasilan dan implementasi dari sebuat sistem 
informasi ditentukan oleh manfaat dan kemudahan penggunaan yang dirasakan oleh 
pengguna[15]. 

5. KESIMPULAN 
Penelitian ini menunjukkan hasil evaluasi pada sistem informasi E-office yang 

dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale. Dari hasil evaluasi didapatkan 
skor77,5 yang menunjukkan Sistem informasi E-office dinyatakan Acceptable dan masuk 
ke dalam grade C dengan rating Good. Dapat disimpulkan bahwa E-office sudah cukup 
baik, informatif dan mudah digunakan. 
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